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Standardization and antibacterial activity test on 

n-Hexane, ethyl acetate and ethanol extract of papaya leaves (Carica papaya 

Linn.) against escherichia coli and staphylococcus aureus 

 

Sheni Futria Nurakela 

08111006051 

 

ABSTRACT 

 

Papaya (Carica papaya Linn.) is categorized in Caricaceae family. This plant was 

empirically used as antidiarrhea and as remedy for skin diseases such as acnes. 

Phytochemicals screening result indicates that papaya leaves contain alkaloids, 

tannins, flavonoids and saponins. This study was conducted to determine the 

antibacterial activity of n-hexane, ethyl acetate and ethanol extract also to 

determine the value of bacterial inhibiton zone of papaya leaves extract. The 

parameter of this study includes concentration test of papaya leaves extract by 5, 

10, and 15% concentrate, minimum inhibitory concentration (MIC) against 

Escherichia coli and Staphylococcus aureus after macerated with n-hexane, ethyl 

acetate, and 96% ethanol as solvents, also the standardization parameter value of 

the extract. This study is using agar diffusion method with paper discs for testing 

antibacterial activity. Extract with the smallest MIC was selected to be 

standardized. The standardization test includes specific and non-specific 

parameter. The minimum inhibitory concentration (MIC) of ethanol and ethyl 

acetate extract i.e 2% and 5%. The result of the standardization of ethanol extract 

through a specific parameter test showed that the extract thick with less fluid, 

greenish-black, typical smell, and the taste slightly bitter. Content of extract 

soluble in water of 25,37% ± 20,20% and content of extract soluble in ethanol of 

31,92% ± 26,85%. Meanwhile, the result through a non-specific parameter test of 

ethanol showed that the total ash content of 6,66% ± 3,78%, ash content insoluble 

in acid 4,3% ± 3,8%, drying shrink age of 32,66% ± 12,25%, and a specific 

gravity of 1,00% ± 0,02%. 

 

Keyword(s) : Carica papaya Linn., antibactery, standardization, n-hexane,  

            ethyl acetate, ethanol 
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Standardisasi dan uji aktivitas antibakteri 

ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol daun pepaya (Carica papaya Linn.) 

terhadap escherichia coli dan staphylococcus aureus 

 

Sheni Futria Nurakela 

08111006051 

 

ABSTRAK 

 

Tanaman pepaya (Carica papaya Linn.) termasuk dalam suku Caricaceae. Secara 

empiris tanaman pepaya dimanfaatkan sebagai obat diare dan mengobati penyakit 

kulit seperti jerawat. Hasil uji skirining fitokimia menunjukkan bahwa daun 

pepaya positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak n-heksan, etil asetat dan 

etanol 96% serta untuk mengetahui nilai zona hambat yang aktif pada ekstrak 

daun pepaya. Parameter dari penelitian ini berupa uji konsentrasi ekstrak daun 

papaya yakni 5, 10, dan 15%, konsentrasi hambat minimumnya (KHM) terhadap 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus setelah dimeserasi menggunakan 

pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol 96% serta nilai parameter standardisasi 

ekstrak. Ekstrak dengan nilai KHM terkecil dipilih untuk distandardisasi. 

Standardisasi meliputi uji parameter spesifik dan non spesifik. Konsentrasi 

hambat minimum (KHM) ekstrak etanol dan etil asetat yakni sebesar 2% dan 5%. 

Hasil standardisasi ekstrak etanol melalui uji parameter spesifik didapatkan bahwa 

ekstrak kental dan sedikit cair, berwarna hitam kehijauan, bau khas, rasa sedikit 

pahit. Kadar sari larut air 25,37% ± 20,20% dan kadar sari larut etanol 31,92% ± 

26,85%. Parameter non spesifik ekstrak etanol didapatkan bahwa kadar abu total 

6,66% ± 3,78%, kadar abu tidak larut dalam asam 4,3% ± 3,8%, susut 

pengeringan 32,66% ± 12,25%, dan bobot jenis 1,00% ± 0,02%. 

 

Kata kunci: Carica papaya Linn., antibakteri, standardisasi, N-heksana, etil  

          asetat, etanol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman pepaya dengan nama latin Carica papaya Linn termasuk dalam 

suku Caricaceae. Beberapa penelitian tanaman daun pepaya telah membuktikan 

khasiat sebagai antikanker, antidiabetes, antibakteri, antimalaria dan antiinflamasi. 

Akar pepaya bisa digunakan sebagai obat diuretik dan buah pepaya bisa 

digunakan untuk menyembuhkan penyakit akibat empedu (Milind parle and 

Gurditta, 2011). Secara tradisional tanaman pepaya (Carica papaya L.) 

dimanfaatkan sebagai obat diare dan mengobati penyakit kulit seperti jerawat. 

Kandungan kimia daun pepaya (Carica papaya L.) yang termasuk dalam  

Caricaceae adalah alkaloid, flavanoid, glikosida, papain, saponin dan senyawa 

fenol. Menurut Duke (2009), senyawa alkaloid atau saponin yang dominan 

memiliki rasa pahit pada daun pepaya. Senyawa alkaloid, flavonoid, steroid dan 

saponin daun pepaya menyebabkan pepaya memiliki aktivitas antibakteri 

(Akujobi CN dkk., 2010).  Ekstrak tanaman pepaya baik bagian daun, akar, 

maupun batangnya memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik pada ekstrak 

organik dibandingkan dengan ekstrak air dan lebih efektif terhadap bakteri 

Escherichia coli dibandingkan bakteri Staphylococcus aureus (Nirosha and 

Manganalanayaki, 2013). Namun pada penelitian Anibijuwon (2009), ditemukan 

bahwa ekstrak akar tanaman pepaya lebih efektif aktivitas antibakterinya terhadap 

bakteri gram positif dari pada negatif. 

Bakteri Escherichia coli merupakan penyebab diare akut yang diderita 

oleh semua usia. Bakteri E. coli menghasilkan toksin yang dapat melekat dan
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merusak sel-sel mukosa usus halus. Gejala klinis yang paling sering terjadi dalam 

kasus infeksi antara lain diare berair, kram perut, demam ringan, mual, dan rasa 

tidak enak badan (Jawetz, 2008). Bakteri Staphylococcus aureus merupakan 

bakteri gram positif yang dapat menimbulkan infeksi dan kelainan kulit. Infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri ini biasanya timbul dengan tanda-tanda khas yaitu  

peradangan, dan dapat menyebabkan berbagai macam infeksi seperti pada jerawat, 

bisul atau nanah. Staphylococcus aureus kemampuannya mudah  berkembang 

biak dan menyebar luas dalam jaringan tubuh (Radji, 2009).  

Menurut Setiaji (2009), senyawa aktif pada daun pepaya yang berperan 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri adalah tokoferol, flavonoid dan alkaloid 

karpain. Senyawa tokoferol merupakan senyawa yang khas pada tanaman pepaya. 

Berdasarkan uraian potensi kandungan kimia yang terdapat pada pepaya, maka 

perlu dilakukan penelitian aktivitas antibakteri daun pepaya terhadap Eschericia 

coli dan Staphylococcus aureus. Kandungan kimia yang diperoleh berdasarkan 

kepolaran, dan masing-masing ekstrak kasar seperti n-heksana, etil asetat dan 

etanol 96% diuji aktivitas antibakteri untuk mengetahui nilai zona hambat yang 

aktif pada daun pepaya (Carica papaya L.). 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1.  Berapa nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak n-heksana, etil 

asetat dan etanol daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap bakteri 

Eschericia Coli dan Staphylococcus aureus? 
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2. Berapa nilai parameter standardisasi ekstrak aktif daun pepaya (Carica 

papaya L.) yang mempunyai nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

terkecil? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun 

 pepaya (Carica papaya L.) terhadap bakteri Eschericia coli dan 

 Staphylococcus aureus. 

2.  Mengetahui nilai parameter standardisasi ekstrak daun pepaya (Carica 

 papaya L.) yang mempunyai nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

 terkecil.  

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai nilai 

parameter standardisasi ekstrak daun pepaya (carica papaya L.) dan nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terkecil, selanjutnya penelitian ini mampu 

memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak daun pepaya dapat 

dijadikan obat alternatif dalam menyembuhkan penyakit infeksi, terutama 

disebabkan oleh bakteri Eschericia coli dan Staphylococcus aureus. 
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